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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa insentif pajak berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak baik dengan menggunakan proksi pengukuran GAAP 

namun tidak berpengaruh pada proksi Current ETR. Hal tersebut terjadi 

karena diduga insentif pajak hanya mempengaruhi total keseluruhan 

beban pajak namun tidak pada pajak saat ini. Semakin kecil nilai tarif 

pajak efektif maka semakin besar penghindaran pajak. Variabel 

penghindaran pajak yang diukur dengan GAAP ETR menunjukkan arah 

negatif dan signifikan dan Current ETR menunjukkan arah negatif dan 

namun tidak signifikan serta memiliki tanda yang berlawanan dengan 

variabelnya, artinya semakin tinggi tingkat penghindaran pajak, maka 

semakin rendah nilai GAAP dan Current ETR oleh karena berlawanan, 

nilai negatif tersebut menunjukkan adanya penghindaran pajak. 

Variabel kontrol yang berpengaruh positif signifikan terhadap 

penghindaran pajak dengan menggunakan proksi pengukuran GAAP 

ETR adalah debt to equity ratio, sedangkan variabel return on asset dan 

ukuran perusahaan (size) berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Hal 

tersebut dikarenakan variabel debt to equity ratio pada perusahaan yang 

memiliki beban pajak yang tinggi akan melakukan penghematan pajak 

dengan cara menambah hutang guna mendapatkan keuntungan dari 

pengurangan bunga atas hutang yang dipinjamnya sehingga pajak yang 

dibayar akan menjadi lebih kecil maka dapat dikatakan bahwa perusahaan 
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tersebut melakukan penghindaran terhadap pajak. Variabel kontrol return 

on asset menunjukkan pengaruh negatif namun tidak signifikan, hal 

tersebut terjadi karena perusahaan yang mempunyai tingkat return on 

asset yang tinggi akan taat dalam hal membayar pajak. Sedangkan untuk 

perusahaan yang tingkat return on asset rendah akan tidak taat dalam hal 

membayar pajak guna karena lebih mementingkan aset perusahaan 

daripada harus membayar pajak. Variabel kontrol size juga menunjukkan 

pengaruh negatif namun tidak signifikan, hal ini diduga karena adanya 

sorotan dari regulator sehingga perusahaan tidak menggunakan powernya 

untuk melakukan perencanaan pajak. 

Sementara, pada variabel kontrol terhadap penghindaran pajak 

dengan menggunakan proksi Current ETR hanya return on asset yang 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa variabel kontrol return on asset berpengaruh negatif dan 

signifikan. Hal tersebut terjadi karena perusahaan yang memiliki tingkat 

return on asset yang tinggi akan melakukan perencanaan pajak yang 

lebih baik sehingga kecenderungan melakukan penghindaran pajak akan 

menurun. Variabel kontrol debt to equity ratio dan ukuran perusahaan 

(size) tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut terjadi 

karena pada variabel debt to equity ratio perusahaan hanya 

mempengaruhi total beban pajak perusahaan secara keseluruhan tetapi 

tidak mempengaruhi total beban pajak kini atau total beban pajak tahun 

berjalan perusahaan sehingga tidak mempengaruhi untuk melakukan 

penghindaran pajak. Sementara pada variabel ukuran perusahaan (size) 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak Hal ini diduga karena 
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adanya sorotan dari regulator sehingga perusahaan tidak menggunakan 

powernya untuk melakukan perencanaan pajak. 

Pada pengujian kepemilikan publik sebelum dan setelah 

berlakunya insentif pajak menemukan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara sebelum berlakunya insentif pajak dan setelah 

berlakunya insentif pajak sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 77 

Tahun 2013. Hasil tersebut terbukti bahwa kepemilikan publik sebelum 

adanya insentif memiliki nilai rata-rata 27.041,50 dan kepemilikan publik 

setelah berlakunya insentif pajak memiliki nilai rata-rata 27.392,84. 

Sementara, pada pengujian jumlah saham beredar saat IPO sebelum dan 

setelah berlakunya insentif pajak menemukan bahwa juga tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara sebelum berlakunya insentif pajak dan 

setelah berlakunya insentif pajak sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 77 Tahun 2013. Hasil tersebut terbukti bahwa jumlah saham 

beredar saat IPO sebelum adanya insentif pajak memiliki nilai rata-rata 

983.621.754,09 dan jumlah saham beredar saat IPO setelah adanya 

insentif pajak memiliki nilai rata-rata 1.403.102.418,18. Adanya fasilitas 

insentif pajak dinilai kurang meningatkan kepemilikan publik dalam 

perusahaan dan tidak berhasil mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan kepemilikan publik dan juga jumlah saham yang beredar di 

Pasar Modal. Hal ini diduga karena insentif pajak ternyata belum menarik 

perhatian manajeman perusahaan untuk dimanfaatkan di dalam 

perusahaan dan adanya kendali yang besar pada perusahaan yang 

berkarakteristik perusahaan keluarga serta kendali yang besar dari para 

pemegang saham. 
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5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan penelitian, antara lain:  

1. Objek penelitian menggunakan perusahaan manufaktur sehingga 

hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk jenis usaha yang 

lain karena memiliki karateristik yang berbeda.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen 

sehingga diduga masih ada variabel independen lainnya yang 

mungkin berpengaruh terhadap penghindaran pajak, misal 

kepemilikan keluarga. 

3. Penelitian ini menggunakan tiga variabel kontrol yaitu return on 

asset, debt to equity ratio dan ukuran perusahaan (size) sehingga 

diduga masih ada variabel kontrol lainnya yang mungkin 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak, misal pertumbuhan 

pendapatan.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan pada hasil analisis pengujian hipotesis dan 

keterbatasan penelitian. Maka saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian di masa mendatang sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel 

selain perusahaan manufaktur untuk melihat pengaruh variabel 

terkait di industri lain terhadap penghindaran pajak. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan proksi 

effective tax rate lainnya seperti cash effective tax rate untuk 

melihat pengaruh variabel terkait terhadap penghindaran pajak. 
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